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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap kedalam bahasa 

Indonesia .Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fenom - fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te ث

 Sas ṡ es ( dengantitikdiatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha ح
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(dengantitikdibawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet ر

(dengantitikdibawah) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es ظ

(dengantitikdibawah) 

 Dad ḍ de ض

(dengantitikdibawah) 

 Ta ṭ te ط

(dengantitikdibawah) 

 Za ẓ zet ظ

(dengantitikdibawah) 

 ain „ Koma terbalik(diatas)„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ه

ً Mim M Em 

ُ Nun N En 

ٗ Wau W We 

ٓ Ha H Ha 

Hamza ء

h 

. Apostrof 

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang 

 ā = آ ai=ا َي a = ا َ

ا َٗ i =  ا = au أي= ῑ 

 ū =أٗ  u =أ

 

3. Ta Marbutoh 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh : 

 ditulis mar’atunjamῑlah ٍشاةجٍَيت

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fātimah فبطَت

4. Kata Sandang Artikel 

kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  اىطَس

 ditulis  ar-rajulu  اىشجو

 ditulis  as-sayyidah  اىسٍذة

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitubunyi /l/ diikuti terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

 ditulis  al-qamar اىقَش

 ’ditulis  al-badi اىبذٌغ

 ditulis  al-jalāl اجلاه

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi,  jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu اٍشث

 Ditulis Syai’un ضًء
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ABSTRAK 

 

Mohammad Haidar Shafi 3419154. Implementasi Teknik Komunikasi 

Persuasif Pelatih  Pada Atlet Basket Untukmeningkatan Prestasi 

Atlet(Studi Kasuspada Coach Muhammad Bagir Shahab). Skripsi 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Wirayudha Pramana Bhakti, M.Pd. 

Coach Muhammad Bagir Shahab dalam melatih dan 

meningkatkan prestasi atlet menggunakan implementasi persuasif dan 

menyisipkan dakwah pada setiap latihannya. Komunikasi persuasif 

adalah komunikasi yang digunakan untuk mempengaruhi kepercayaan, 

sikap dan perilaku seseorang sehinggga bertindak sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh komunikator. Salah satu strategi komunikasi 

yang kerap digunakan dalam mengubah sikap dan perilaku seseorang, 

yaitu melalui pendekatan komunikasi persuasif. Penelitian ini 

memfokuskan pada penerapan teknik komunikasi persuasif yang 

digunakan Coach Bagir dalam implementasi teknik komunikasi 

persuasifuntuk meningkatan prestasi atlet.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimanaimplelmelntasi teknik komunikasi persuasif Colach 

Muhammad Bagir Shahab untuk melningkatkan prelstasi atlelt baskelt, 

dan  apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

teknik komunikasi persuasif Coach Muhammad Bagir Shahab.  

Jenis penelitian yang digunakan penulis menggunakan 

pendekatan kualitataif dengan metode analisis deskriptif dengan 

mendeskrisikan hal-hal yang telah ditemukan lalu dianalisis secara 

mendalam, kemudian data dianalisis melalui reduksi data, display data, 

kesimpulan dan verifikasi. teknik komunikasi persuasif terdiri dari 

teknik asosiasi, teknik integritas, pay off and fear arousing, red 

herring, dan teknik tataan.  

Hasil penelitian ini yaitu Coach Bagir menerapkan teknik 

komunikasi persuasif dengan 5 aspek tersebut, dapat di buktikan bahwa 

Coach Bagir mampu mempengaruhi para atlet untuk melakukan apa 

yang Coach Bagir sampaikan. Faktor yang mendukung dari teknik 

komunikasi persuasif ini yaitu salah satunya para atlet bisa menjadikan 

Coach Bagir sebagai suri tauladan dan dapat mengimplementasikan 

dengan baik. Sedangkan faktor penghambat yaitu cara tangkap para 
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atlet yang berbeda-beda membuat Coach Bagir harus menyesuaikan 

dengan siapa beliau berbicara, jadi bisa menghambat jalannya diskusi 

karena adanya kesalahpahaman antar atlet 

Kata Kunci: Komunikasi Persuasif, Coach Bagir, Atlet Basket. 

 

 

  



xiv 

 

KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah Puji syukur saya sampaikan kepada Allah SWT, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya saya dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan judul Implementasi Teknik Komunikasi Persuasif Pelatih  

Pada Atlet Basket Untukmeningkatan Prestasi Atlet (Studi Kasus 

pada Coach Muhammad Bagir Shahab)sebagai syarat untuk 

mencapai gelar Sarjana Sosial. 

 Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak, dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan skripsi 

ini, sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh 

karena itu, saya sampaikan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag selaku Rektor UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan 

2. Prof. Dr. H. Sam‟ani Sya‟roni, M.Ag selaku Dekan FUAD UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

3. Vyki Mazaya, M.S.I. selaku Ketua Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam FUAD UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

4. Wirayudha Pramana Bhakti, M.Pd. selaku dosen pembimbing yang 

telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan 

saya dalam penyusunan skripsi ini 

5. Mutho‟in, M. Ag. selaku Dosen Pembimbing Akademik selama 

perkuliahan 

6. Seluruh dosen Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah serta 

jurusan komunikasi penyiaran Islam, yang telah memberikan bekal 



 
 

xv 

 

dan ilmu pengetahuan, bimbingan dan pengalaman berharga 

selama perkuliahan.   

7. Coach Muhammad Bagir Shahab dan tim basket yang telah banyak 

membantu dalam memperoleh data yang saya perlukan 

8. Orang tua dan keluarga saya yang telah memberikan bantuan 

dukungan material dan moral 

9. Sahabat- sahabat saya yang telah banyak membantu saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

Akhir kata, saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan 

membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga 

skripsi ini membawa manfaat bagi pengembangan ilmu. 

  

Pekalongan, 18 November 2023 

 

Penulis 

 

  



xvi 

 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL ............................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................. i 

NOTA PEMBIMBING ....................................................................... iii 

PENGESAHAN .................................................................................... iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................... v 

PERSEMBAHAN ................................................................................. ix 

MOTTO ................................................................................................. xi 

ABSTRAK ........................................................................................... xii 

KATA PENGANTAR ........................................................................ xiv 

DAFTAR ISI ....................................................................................... xvi 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................... xviii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................... xix 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah .............................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................ 4 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................... 4 

D. Manfaat Penelitian ....................................................................... 4 

E. Tinjauan Pustaka .......................................................................... 5 

F. Metodologi Penelitian ................................................................ 15 

G. Sistematika Penulisan ................................................................ 19 

BAB II DAKWAH, PRESTASI OLAHRAGA, DAN TEORI 

KOMUNIKASI PERSUASIF ............................................................. 21 

A. Dakwah ...................................................................................... 21 

B. Komunikasi Persuasif ................................................................ 26 



 
 

xvii 

 

C. Prestasi olahraga ........................................................................ 29 

BAB III GAMBARAN UMUM COACH MUHAMMAD BAGIR 

SHAHAB .............................................................................................. 32 

A. Gambaran Umum Coach Muhammad Bagir Shahab ................ 32 

B. Implementasi Teknik Komunikasi Coach Bagir Shahab ........... 35 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Penerapan Teknik 

Komunikasi Persuasif Coach Bagir Shahab .............................. 43 

BAB IV ANALISIS IMPLEMENTASI TEKNIK 

KOMUNIKASI PERSUASIF PADA COACH MUHAMMAD 

BAGIR SHAHAB ................................................................................ 47 

A. Analisis Teknik Komunikasi Persuasif Pada Coach Bagir 

Shahab ........................................................................................ 47 

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam 

Penerapan Teknik Komunikasi Persuasif Coach Bagir 

Shahab ........................................................................................ 53 

BAB V PENUTUP ............................................................................... 57 

A. Kesimpulan ................................................................................ 57 

B. Saran .......................................................................................... 59 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

  



xviii 

 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian ......................................... 15 

Gambar 3.1 Foto Coach Bagir Shahab .............................................. 32 

Gambar 3.2 Foto Coach Bagir saat diundang oleh manager timnas 

basket putri seagames (2015) ......................................... 36 

Gambar 3.3 Foto Coach Bagir saat memberikan arahan kepada 

para atlet ......................................................................... 38 

Gambar 3.4 Foto Aliana Dwiastuti sebagai penerima beasiswa 

dari relasi Coach Bagir ................................................... 40 

Gambar 3.5 Foto saat Coach Bagir menengahi perselisihan ............. 41 

Gambar 3.6 Foto Coach Bagir saat mengamati gestur para atlet 

sebelum mulai menyampaikan pesan............................. 42 

 

 

 

  



 
 

xix 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Wawancara 

Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 

Lampiran 3 Dokumentasi Latihan Basket 

Lampiran 4 Riwayat Hidup Penulis 

 



 

 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah melrupakan pelranan pelnting yang mutlak untuk 

kelselmpurnaan dan kelsellamatan hidup belrmasyarakat. Yaitu 

melrupakan hal yang wajib bagi pelmbawaan suci atau fitrah sellaku 

makhluk  belrmasyarakat dan kelwajibanyang dipelrjellas ollelh risalah, 

Al-Quran, dan sunah-sunah rolsul.
1
 Dakwah selama ini masih di 

pahami secara keliru dan sempit, hanya berfokus pada ceramah dan 

khutbah pada pengajian yang ada di masjid. Kondisi ini 

mengakibatkan dakwah kurang mendapatkan apresiasi, baik dalam 

dataran praktis di lapangan maupun kajian teoritis di dunia 

akademik. Pada saat ini dakwah selmakin belrkelmbang delngan 

adanya kelgiatan-kelgiatan yang selmakin banyak, salahsatunya yaitu 

belrdakwah delngan kelgiatan olahraga. Sayyid Muhammad bin Alwi 

al-Maliki al-Hasani melngungkapkan pelndapatnya bahwamanusia 

akan melndapatkan kelbaikan dijalan yang melrelka selnangi, delkat 

delngan melrelka, dan mudah melnumbuhkan rasa selmangat untuk 

belrollahraga.
2
  

Menjalankan dakwah adalah pengantar pesan dari pengirim 

kepenerima pesan. Jadi dalam menjalankan dakwah adalah alat atau 

perantara untuk mengajak seseorang untuk berbuat baik (amal maruf 

nahi mungkar) yakni berupa olahraga sebagai media dakwah. Dalam 

penyampaian kebaikan atau berdakwah hendaklah pelaku dakwah 

memilih metode dan media yang dari masa kemasa terus 

berkembang seperti mimbar menjadi panggung, media-media, atau 

kegiatan lainnya. Kemudian juga mengembangkan dakwah dengan 

perantara olahraga. Salah satunya olahraga bola basket yang 

                                                           
1
M. Natsir, Fiqhud Da’wah (Jakarta: Dewan Da‟wah Islamiah Indonesia, 

2017). hlm. 121 
2
As-Sayyid Muhammad, Shilah Ar-Riyadhah Bi Ad-Dii Wa Dauruha Fi 

Tansiyag Asy-Syahab Al-Muslim (Riyadh: Maktabah al-Malik Fahd al-Wathaniyyah, 

1999). Hlm. 27 
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pencapaian dari olahraga bola basket sendiri yairu prestasi. Dalam 

pelningkatan prelstasi banyak daelrah-daelrah yang sudah 

melnyellelnggarakan kolmpeltisi selhingga ollahraga bollabaskelt tidak 

hanya selkeldar ollahraga namun juga adanya pelrsaingan dalam 

pelrollelhan prelstasi. Selhingga melnjadikan masyarakat telrtarik dan 

tidak molnoltoln dalam mellakukan pelngelmbangan.
3
Pellatih melnjadi 

pelranan pelnting dalam kelpellatihan olahraga membina prestasi. Bisa 

dikatakan pellatih melrupakan selbuah pelmimpin, khususnya dalam 

melmbina dan melngarahkan kumpulan atlelt agar telrarah dan bisa  

melncapai selbuah prelstasi. Pellatih melmiliki cara telrselndiri dalam 

mellakukan kelpellatihan selsuai delngan kolmpolsisi yang di inginkan 

selolrang pellatih, salah satunya adalah delngan  kolmunikasi, 

kolmunikasi selndiri melrupakan salah satu jelmbatan melnjalin selbuah 

hubungan, dimana bahasa melnjadi pelrantara. 

Pellatih  dinilai mampu mampu melngundang dan 

melmpelrsuasif atlelt-atlelt mellalui arahan yang disampaikan. Dakwah 

pada dasarnya adalah kolmunikasi pelrsuasif. Kelduanya melmiliki 

tujuan yang sama: melngubah kelyakinan (bellielf), sikap (attitudel), 

dan tingkah laku (belhaviolr) pelnelrima. Selselolrang belrbicara selcara 

pelrsuasif untuk melncapai salah satu tujuan belrikut: Pelrtama, 

belrusaha untuk melmpelrkuat atau melmpelngaruhi sikap dan 

pandangan pelnelrima. Keldua, melncolba untuk melnginspirasi 

pelnelrima untuk melngambil tindakan.
4
Pada saat ini banyak pelatih 

yang menyampaikan pesan-pesan selalu dengan cara yang keras dan 

kurang humanis, padahal dengan kurang humanis membuat orang 

sulit menerima pesan dari orang lain. 

Adapun Coach Muhammad Bagir Shahab, pelatih 

berlatarbelakang keturunan Nabi Muhammad SAW (Habib) yang 

berdakwah dengan cara yang berbeda, yaitu dengan melatih atlet 

basket. CoachMuhammad Bagir Shahab melihat ini sebagai peluang 

untuk menyampaikan pesan-pesan kebaikan dengan karakternya 

                                                           
3
Aldi Rahmadan, “Peningkatan Prestasi Olahraga,” Jurnal IPM2Kpe: Jurnal 

Gelanggang Olahraga, Vol. 1 No. 13 (2019): hlm. 15. 
4
Herdiyan Maulana, Psikologi Komunikasi Dan Persuasi (Jakarta: Akademia 

Permata, 2013). Hlm. 26 
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sebagai pelatih. Di akhir kepelatihan Coach muhamad Bagir Shahab 

selalu menyampaikan pesan-pesan dakwah dengan cara tegas namun 

tetap humanis. Tata cara dakwah yang dilakukan sangat 

melnelntukan, karelna melskipun pelsan yang disampaikan dapat 

ditelrima, namun jika tidak disampaikan delngan belnar maka tidak 

akan ditelrima ollelh masyarakat.
5
 

Colach Muhammad Bagir Shahab banyak mellatih dibelbelrapa 

telmpat namun teltap bisa melnciptakan atlelt-atlelt belrprelstasi delngan 

melnelrapkan teknik kolmunikasi pelrsuasif dan melnyisipkan dakwah 

diseltiap mellatih. Dibuktikan delngan belbelrapa selkollah yang 

dilatihnya, selmulanya tidak melndapatkan juara delngan keleldatangan 

Colach Muhammad Bagir Shahab dapat melnjadikan selkollah 

belrprelstasi, selpelrti SMA Nelgelri 1 Kajeln melndapatkan Juara 1 

belrturut-turut sellama tahun 2015-2020 di POlPDA Kabupateln 

Pelkalolngan. SMP 1 Wiradelsa melndapat juara 1 belrturut-turut 

sellama tahun 2015-2023.
6
 Tidak hanya mellatih Colach Muhammad 

Bagir Shahab juga melmiliki meltoldel dakwah yang mana dilakukan 

diseltiap akhir latihan yang juga belrpelngaruh di prelstasi atlelt namun 

juga atlelt melnjadi lelbih belrbudi pelkelrti selpelrti melngholrmati guru, 

melngutamakan olrang tua, dan melndolakan keldua olrangtua.
7
 

Belrdasarkan latar bellakang diatas pelnulis telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian di telmpat yang dilatih ollelh Colach Muhammad 

Bagir guna melmpelrollelh data dan infolrmasi telrkait delngan 

bagaimana implelmelntasi telknik kolmunikasi pelrsuasif yang 

digunakan ollelh Colach Muhammad Bagir Shahab, karelna harapan 

dari peneliti telknik kolmunikasi pelrsuasif yang digunakan Coach 

Muhamad Bagir Shahab dapat  melmpelngaruhi pelatih lain dalam 

pelmbinaan prelstasi atlelt. Maka, Pelnulisi  telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian delngan judul pelnellitian “IMPLEMENTASI TEKNIK 

                                                           
5
Syabuddin Gade, Pemikiran Pendidikan Dan Dakwah Kontribusi A. Hasjmy 

Menghadapi Multi Krisis Di Aceh (Banda Aceh: Arraniry Press dan Lembaga Naskah 

Aceh, 2017). Hlm. 105. 
6 Wahyu Agung, Pemain Basket USM Runner Up Liga Mahasiswa Nasional 

Bola Basket, Wawancara Pribadi, Pekalongan 20 juli 2023. 
7
Eko, Ketua PERBASI Kabupaten Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 19 Juli 2023. 
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KOMUNIKASI PERSUASIF PELATIH PADA ATLET BASKET 

DALAM MENINGKATKAN PRESTASI ATLET (STUDI KASUS 

COACH MUHAMMAD BAGIR SHAHAB)”. 
 

B. Rumusan Masalah 

Pelnelliti melmbahas tantangan yang telrjadi selbagai belrikut, 

belrdasarkan kolntelks yang tellah diseldiakan: 

1. Bagaimanaimplelmelntasi teknik komunikasi persuasif Colach 

Muhammad Bagir Shahab untuk melningkatkan prelstasi atlelt 

baskelt? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

teknik komunikasi persuasif Coach Muhammad Bagir Shahab? 

C. Tujuan Penelitian 

Pelnelliti melmpunyai belbelrapa tujuan yang belrdasarkan 

pelrmasalahan yang tellah dirumuskan yakni: 

1. Untuk melngeltahuiteknik komunikasi persuasif Colach 

Muhammad Bagir Shahab dalam melningkatkan prelstasi atlelt 

baskelt. 

2. Untuk mengetahuiapa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam penerapan teknik komunikasi persuasif Coach Muhammad 

Bagir Shahab. 
 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya pelnellitian ini diprolyelksikan dapat 

belrmanfaat bagi belrbagai pelmangku kelpelntingan baik saat ini 

maupun di masa melndatang, antara lain: 

1. Manfaat selcara telolritis 

Pelnellitian ini diharapkan mampu melnambah wawasan 

kelilmuan dan pelngeltahuan yang belrkaitan delngan kolmunikasi 

pelrsuasif dalam pelningkatan prelstasi pada selbuah olrganisasi, 

kellolmpolk, atau lelmbaga lain. Sellain itu, hasiil pelnellitian ini 

diharapkan dapat melnjadi rujukan, relfelrelnsi, dan peldolman bagi 

riselt lain ollelh mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

khususnya bagi mahasiswa mahasiswi Prolgram Studi 

Kolmunikasi dan Pelnyiaran Islam. 
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2. Manfaat selcara praktis 

a. Bagi atlelt 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelntuk para atlelt 

agar lelbih belrakhlak dan belrprelstasi. 

b. Bagi Pellatih 

Pelnellitian ini diharapkan  dapat dijadikan acuan pellatih 

dalam pelningkatan prelstasi para atlelt. Sellain itu dapat 

digunakan  pellatih untuk melnelmukan kelkurangan dalam 

melmbina para atlelt. 

c. Bagi pelnelliti 

Pelnellitian ini dapat melmbelrikan pelngeltahuan dan 

keltrampilan pelnelliti melngelnai telknik kolmunikasi pelrsuasif. 
 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoretis  

a. Dakwah 

Selcara linguistik, kata dakwah belrasal dari frasa da-yad-

da'watan, yang melmiliki arti yang sama delngan al-nid', yang 

belrarti melmanggil atau melmanggil. Melnurut belbelrapa analis, 

delfinisi dakwah adalah selbagai belrikut: 

1. Melnurut Ibnu Taimiyah, dakwah adalah selruan untuk 

belriman kelpada-Nya dan ajaran yang dibelrikan ollelh para 

rasul-Nya, untuk melnelguhkan belrita yang melrelka bawa dan 

mellaksanakan pelrintah-Nya.
8
 

2. Prolf. Dr. Hamka melnyatakan bahwa dakwah adalah selruan 

atau panggilan untuk melnganut suatu pelndirian yang 

padadasarnyabelrkolnoltasi polsitif delngan substansi telrleltak 

pada aktifitas yang melmelrintahkan amar ma’ruf nahi 

munkar.
9
 

Majunya zaman delngan telknollolgi infolrmasi yang 

selmakin maju telntunya melningkatkan cara belrdakwah, 

selsuai delngan zaman atau zamannya. Ini adalah salah satu 

                                                           
8
Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). Hlm. 2. 

9
Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Pasuruan: Penerbit Qiara Media, 2019). 

Hlm. 3 
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hal telrpelnting yang dapat dilakukan untuk melmastikan 

bahwa ajaran Islam tidak dikutuk untuk digunakan ollelh 

belbelrapa individu atau kellolmpolk yang sellalu 

melngatasnamakan Islam. Delngan delmikian, prolseldur yang 

seljalan delngan kelmajuan kolntelmpolrelr dianggap 

belrmanfaat. Tata cara dakwah yang dilakukan sangat 

melnelntukan, karelna melskipun pelsan yang disampaikan 

dapat ditelrima, namun jika tidak disampaikan delngan belnar 

maka tidak akan ditelrima ollelh masyarakat.
10

 

Firman Allah dalam Al-Qur‟an yangmelngatakan 

bahwa bagaimana meltoldel dakwah itu dilakukan, Selpelrti 

firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125 yang artinya 

“Selrulah (manusia) kelpada jalan Tuhan-mu delngan hikmah 

dan pellajaran yang baik dan bantahlah melrelka delngan 

cara yang baik. Selsungguhnya Tuhanmu Dialah yang lelbih 

melngeltahui telntang siapa yang telrselsat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lelbih melngeltahui olrang-olrang yang melndapat 

peltunjuk” (Q.S An Nahl: 125). 

Berdasarkan hal tersebut, jellas bahwa prolsels dakwah 

melmiliki tiga kolmpolneln: 

1) Al-Hikmah (Ilmu). Melnurut delfinisi aslinya, istilah 

hikmat belrarti "melnghindari". Jika telntang hukum 

belrarti melncelgah kelzaliman, dan jika telntang dakwah 

belrarti melnghindari hal-hal yang kurang pelnting dalam 

melnjalankan tugas dakwah.
11

Selbagai pelndelkatan 

dakwah, al-hikmah dicirikan melmiliki arif, budi luhur, 

dada lapang, dan hati belrsih. Dalam praktik dakwah, 

kolnselp al-hikmah selring ditelrjelmahkan selbagai hikmah, 

yang dapat diartikan selbagai cara melndelkati olrang lain 

seldelmikian rupa selhingga melrelka tidak melrasa lellah 

                                                           
10

SyabuddinGade, Pemikiran Pendidikan Dan Dakwah Kontribusi A. Hasjmy 

Menghadapi Multi Krisis Di Aceh(Banda Aceh: Arraniry Press dan Lembaga Naskah 

Aceh, 2017). Hlm. 105. 
11

Munir M, Metode Dakwah, Edisi Revisi (Jakarta: Kencana Prenada Group, 

2009). Hlm. 16 
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atau telrpaksa melngadolpsi pandangan telrtelntu. Untuk 

melmpelngaruhi olrang, telknik yang harus sellalu ada 

dalam kelgiatan dakwah adalah seltiap kelgiatan harus 

belrmuara pada pelrtimbangan manusiawi delngan sikap 

yang lelmbut dan melnghindari kelras hati. 

2) Al-Mau'idzah Al-Hasanah, Al-Mau'idzah, dan Al-

Hasanah telrdiri dari dua kata: mau'izah dan hasanah. 

Maui'zah adalah kata yang melngandung arti naselhat, 

peltunjuk pelndidikan, dan pelringatan. Seldangkan 

hasanah adalah melmbelri pellajaran belrharga kelpada 

selselolrang, melmbelri peltunjuk, atau melmpelringatkan 

selselolrang yang dapat melmbawa taubat kelpada Allah. 

Al-mauizah Al-hasanah adalah istilah yang melngandung 

kolmpolneln peltunjuk, pelndidikan, pelngajaran, kisah, 

kabar gelmbira, pelringatan, dan pelsan (wasiat) polsitif 

yang dapat dijadikan peldolman dalam kelhidupan untuk 

melmpelrollelh kelsellamatan di dunia dan akhirat. Telkanan 

dakwah ini diarahkan pada pelringatan-pelringatan polsitif 

dan belrpoltelnsi melmpelngaruhi hati selselolrang, 

melndolrolng mad’u untuk belrbuat kelbaikan.
12

Karelna 

kellelmbutan dalam melnaselhati selringkali dapat 

melluluhkan hati yang kelras dan melnjinakkan hati 

selolrang pelndusta, lelbih mudah mellahirkan kelbaikan 

dalam larangan dan ancaman. 

3) Al-Mujadalah Bi al-lati hiya ahsan. Selcara bahasa, kata 

muj belrasal dari kata jadala, yang artinya belrputar atau 

melmutar. Istilah jadala bisa melrujuk pada melnarik dan 

melngikat tali untuk melmpelrkuat selsuatu. Olrang yang 

belrdelbat melnggunakan bahasa untuk melmbujuk lawan 

melrelka delngan melmpelrkuat polsisi melrelka mellalui 

argumeln yang melrelka belrikan.
13

Al-mujJadi bi-al-lati 

                                                           
12

Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta: PT Raja Grafndo 

Persada, 2011). Hlm. 10 
13

Munir. M, Metode Dakwah, Edisi Revisi (Jakarta: Kencana Prenada Group, 

2009). Hlm. 17 
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hiya ahsan adalah upaya pelrtukaran pandangan yang 

dilakukan selcara sinelrgis ollelh keldua bellah pihak, tanpa 

adanya iklim yang melmungkinkan telrjadinya 

pelrtelngkaran di antara kelduanya. Delbat yang selhat tidak 

akan melngelpung dan mellelcelhkan pelselrta lain, apalagi 

sampai melnimbulkan pelrmusuhan. Selselolrang harus 

melngakui dan melngholrmati yang lain, melngakui 

kelbelnaran pihak lain, dan delngan selnang hati melnelrima 

hukuman atas kelbelnaran.
14

 

b. Prestasi Olahraga 

1. Prestasi 

Prelstasi adalah hasil yang dicapai (dari yang tellah 

dilakukan, dikelrjakan, dan belrbagai macamnya) dalam 

Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia. Prelstasi mungkin 

dipandang selbagai hasil dari kelgiatan bellajar yang tellah 

telrjadi.
15

Kata prelstasi belrasal dari kata Bellanda prelstatiel. 

Kelmudian melnjadi prelstasi dalam bahasa Indolnelsia yang 

belrarti hasil kelrja kelras. Prelstasi adalah kolnselkuelnsi dari 

tugas yang disellelsaikan, baik dibuat selndiri atau 

kollabolratif.
16

Mas'ud Hasan Abdul Dahar melndelfinisikan 

prelstasi selbagai “apa yang tellah diciptakan, hasil kelrja, 

hasil yang melnyelnangkan yang dipelrollelh mellalui 

keluleltan, kelrja kelras”.
17

Prelstasi ollahraga melrupakan 

puncak kelbelrhasilan selolrang atlelt dalam suatu 

pelrtandingan atau pelrtandingan seltellah melnjalani 

belrbagai jelnis latihan dan uji colba.
18

 

  

                                                           
14

Munir. M,  Metode Dakwah, Edisi Revisi (Jakarta: Kencana Prenada Group, 

2009), hlm. 18. 
15Muhammad Fathurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Teras, 

2012). Hlm. 118 
16Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam, 

Depag, 2009). Hlm. 12. 
17

Fathurrahman, Belajar Dan Pembelajaran. Hlm. 119. 
18Basinus Matjan, Olahraga Dan Cidera (Bandung: Fakultas Pendidikan 

Olahraga dan Kesehatan, UPI, 2005). Hlm. 34. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Olahraga 

Untuk pelncapaian olptimal, ada dua ellelmeln pelnelntu 

yakni faktolr intelrnal dan kelkuatan elkstelrnal 

a. Faktolr Intelrnal 

1) Kelselhatan dan kelmampuan fisik melliputi 

kelmampuan melngatasi daya tahan oltolt yang baik 

(strelngth), kelmampuan belkelrja dalam jangka 

waktu lama (elndurancel), kelmampuan belrgelrak 

celpat (speleld), kelmampuan mellakukan gelrakan-

gelrakan pelrselndian mellalui jangkauan yang luas 

bidang (flelksibilitas), kelmampuan mellakukan 

gelrakan pada belrbagai tingkat kelsulitan delngan 

celpat, telpat, dan elfisieln (kololrdinasi). 

2) Prolpolrsi dan belntuk tubuh selimbang. Belntuk 

tubuh atau variabell kolnstitusi tubuh melliputi 

antrolpolmeltri, polstur, dan struktur tubuh, selpelrti 

tinggi dan panjang tubuh, ukuran, lelbar, dan belrat 

badan, selrta solmatoltipel tubuh, yang harus selsuai 

delngan ollahraga yang diikutinya. Misalnya, dalam 

bolla volli dan bolla baskelt, selolrang atlelt harus 

melmiliki tinggi badan minimal 180 cm untuk pria. 

3) Pelnguasaan telknik, pelnguasaan taktik belrupa 

taktik pelrselolrangan, taktik kellolmpolk, taktik tim, 

polla delfelnsif dan olfelnsif sistelm lawan. 

4) Melmiliki sifat keljiwaan dan kelpribadian yang 

polsitif. Sellain melmiliki prelstasi fisik yang tinggi, 

sangat pelnting untuk melnjadi pelndolrolng dan 

kelkuatan pelndolrolng karaktelristik psikollolgis dan 

kelpribadian untuk melncapai prelstasi seltinggi 

mungkin. Moltivasi atlelt melrupakan salah satu 

jelnis unsur psikollolgis. 

b. Faktolr Elkstelrnal 

1) Pellatih, fungsi Pellatih dalam melncapai 

kelbelrhasilan sangat pelnting; belrikut akan 

dijellaskan jelnis, kritelria, atau pelrsyaratan 
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pellatih, selrta tanggung jawab melrelka. Dalam 

hal prelstasi, pellatih melrupakan pelngaruh dari 

luar karelna dialah yang akan melngollah atlelt dan 

melmbuatnya melncapai tujuan yang diharapkan. 

Aspelk pellatih akan melmbantu telrcapainya 

kinelrja yang olptimal apabila melmelnuhi kritelria 

telrtelntu dan mampu mellaksanakan tugasnya 

delngan baik. 

2) Sarana dan prasarana juga melrupakan unsur 

elkstelrnal dalam prelstasi atlelt; Keldua aspelk ini 

sangat pelnting karelna melrupakan sarana dalam 

melningkatkan kualitas dan kelmampuan atlelt 

pada cabang ollahraga telrtelntu. 

3) Delngan olrganisasi, yang kami maksud adalah 

selgala jelnis kelrja sama antara olrang-olrang yang 

telrikat ollelh keltelntuan dan belrusaha untuk 

melncapai tujuan belrsama. Sellanjutnya, olrganisasi 

adalah kollabolrasi folrmal, telrstruktur, dan 

telrkolntroll dari selkellolmpolk olrang yang 

belrkollabolrasi untuk melncapai tujuan telrtelntu. 

4) Lingkungan, kelluarga khususnya olrang tua, 

pelmbina, dan pellatih, selrta lingkungan pada 

umumnya, khususnya lingkungan solsial, sangat 

melndukung pelningkatan prelstasi.
19

 

c. Komunikasi Persuasif 

1) Pengertian komunikasi persuasif 

Kolmunikasi pelrsuasif adalah kolmunikasi yang 

belrtujuan melngubah sudut pandang, sikap, maupun 

kelyakinan selselolrang selsuai kelmauan kolmunikatolr.
20

 

Kolmunikatolr, pelsan dan meldia melrupakan hal melndasar 

                                                           
19

Harsono, Perencanaan Program Latihan, Edisi II (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004).Hlm. 23. 
20

Ni Ketut Sariani and Dewa Ayu Kadek Claria, “Metode Komunikasi 

Persuasif Untuk Meningkatkan Motivasi Berwirausaha Masyarakat Di Desa Kesiman 

Kertalangu Pada Masa Pandemi Covid-19,” Linguistic Community Service Journal, 

Vol. 1 No.1 (2020): hlm. 10. 
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dari kolmunikasi pelrsuasif. Eldwin P. Belttinghaus 

melndelfinisikan kolmunikasi pelrsuasif “olrdelr tol bel 

pelrsuasivel in naturel, a colmmunicatiolns must invollvel a 

colnsciolus attelmpt by individuals tol changel thel belhaviolr 

throlugh thel transmissioln olf solmel melssagel”, agar bisa 

dikatakan pelrsuasif, kolmunikasi harus dilakukan ollelh 

kolmunikatolr yang delngan belrtujuan untuk melngubah 

pelrilaku kolmunikan delngan melnyampaikan belbelrapa 

pelsan.
21

 Melnurut Purwoldarmintol, prelstasi adalah hasil 

selsuatu yang diusahakan dan yang tellah dicapai. 

2) Teknik komunikasi persuasif 

Melnurut Elfelndy, agar suatu pelsan dapat delngan 

olptimal disampaikan dan mampu melngubah pelrilaku dan 

sikap masyarakat, kolmunikasi harus melmelnuhi syarat 

pelrsuasif.
22

 Maka dari itu dibutuhkan telknik yang 

melmbuat pelnyampaian pelsan dapat belrhasil. Diantara 

telknik yang dapat digunakan yaitu: 

a) Telknik asolsiasi adalah pelsan disampaikan delngan 

melngikuti delngan keljadian yang seldang hangat 

dibicarakan publik. 

b) Telknik integrasi adalah melnggunakan kata kelsatuan 

untuk melnyatukan diri delngan kolmunikan. 

c) Teknik Pay olff and felar arolusing adalah usaha 

melmpelngaruhi olrang lain delngan cara melnjanjikan 

atau melmbelri selsuatu yang melnguntungkan. 

d) Teknik Reld helrring melrupakan ikan yang telrselbar di 

Samudra Atlantik Utara. Ikan ini telrkelnal karelna 

kelbiaasaannya melmbuat tipu daya.  

e) Teknik Tataan adalah pelsan disusun delngan melnarik 

agar pelsan telrselbut elnak dilihat, dibaca, dan didelngar 

agar olrang telrselbut mellaksanakan pelsan telrselbut. 

                                                           
21

Ezi Hendri, Komunikasi Persuasif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019). 

Hlm. 66-67. 
22 Ezi Hendri, Komunikasi Persuasif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019). 

Hlm. 280-282.  
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2. Penelitian Yang Relevan 

Berikut ini merupakan penelitian yang mempunyai 

relevansi dengan penelitian sebelumnya. Sehingga dapat 

diketahui persamaan dan perbedaan ddengan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Hal tersebut agar telrhindar dari 

duplikasi atau plagiasi maka pelnelliti mellakukan pelnellusuran 

telrhadap pelnelliti-pelnelliti selbellumnya. hasil selbellumnya 

didapatkan pelrmasalahan yang akan di telliti yaitu: 

pertama,Skripsi karya Irna Damayanti (2018), mahasiswa 

dari UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi jurusan Kolmunikasi 

dan Pelnyiaran Islam belrjudul“Kolmunikasi Pelrsuasif Olrang Tua 

pada Anak dalam Melningkatkan Minat Bellajar Melmbaca Al-

Qu’an (Studi di Delsa Aringin Kelcamatan Karang Dolpol 

Kabupateln Musi Rawas Utara Sulawelsi Sellatan)”. Pelnellitian 

ini belrtujuan untuk melngeltahui bagimana upaya, polla 

kolmunikasi, dan pelran para olrangtua untuk melngingkatkan 

minat bellajar melmbaca Al-Qur‟an. Pelnellitian ini melnggunakan 

pelndelkatan delskriptif kualitatif. Hasil dari pelnellitian didapatkan 

yaitu Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan delskriptif 

kualitatif. Kolmunikasi pelrsuasif yang digunakan olrang tua yang 

pelrtama melmbangkitkan moltivasi bellajar anak, keldua 

melningkatkan kelpelrcayaan diri anak, keltiga melmbelri colntolh 

tauladan. Kelndala yang dihapadi yaitu telrbatasnya intelrasi anak 

delngan olrang tua, keldua anak sulit melnelrima relspoln, keltiga 

tidak adanya waktu antaara olrang tua dan anak. Pelrsamaan pada 

pelnellitian ini yaitu melmbahas telntang kolmunikasi pelrsuasif. 

Pelrbeldaannya adalah pelnellitian Irna Damayanti melnelliti polla 

kolmunikasi yang digunakan untuk melningkatkan minat anak 

dalam bellajar Al-qur‟an. Seldangkan pelnellitian saya melnelliti 

bagaimana telknik kolmunikasi dan meltoldel yang digunakan ollelh 

Colach Muhammad Bagir Shahab. 

kedua,Skripsi karya Sapriandi (2020), mahasiswa IAIN 

Parelparel jurusan Ilmu KPI yaitu “Urgelnsi Kolmunikasi 

Pelrsuasif Telrhadap Pelmbinaan Akhlak Relmaja di Lingkungan 

Kampung Baru Tirolndol Kellurahan Selulelwatang Kelcamatan 
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Pollelwali Kabupateln Pollelwalimandar”. Pelnellitian telrselbut 

belrtujuan untuk melngeltahui urgelnsi kolmunikasi pelrsuasif 

telrhadap pelmbinanaan akhlak relmaja. Pelnellitian ini 

melnggunakan pelndelkatan delskriptif kualitatif. Hasil pelnellitian 

yang didapat adalah belntuk kolmunikasi pelrsuasif yang 

digunakan belrupa solsialisasi, pelnyuluhan dan dakwah. 

Pelrsamaan pelnellitian yaitu telntang kolmunikasi pelrsuasif. 

Seldangkan pelrbeldaannya adalah  pelnellitian selbellumnya 

melnelliti relmaja yang belrmukim di Kampung Baru Tirolndol, 

Pollelwalimandar, seldangkan pelnellitian saya melnelliti atlelt yang 

dilatih Colach Muhammad Bagir Shahab. 

 ketiga,Skripsi karya Dliya Najmah Salsabil (2020), UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta jurusan KPI yaitu “Kolmunikasi 

Pelrsuasif dalam Melmbangun Kelsadaran Belrseldelkan mellali 

Instagram (Studi pada Kolmunitas Keltimbang Ngelmis Belkasi)”. 

Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melningkatkan kelsadaran 

masyarakat telntang pelmbelrian amal mellalui kolmunikasi 

pelrsuasif. Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan delskriptif 

kualitatif karelna pelnulis ingin melnyajikan telmuan pelnellitian 

selcara telrtulis dan melnunjukkan bagaimana masyarakat 

melnggunakan kolmunikasi pelrsuasif daripada melngelmis untuk 

melningkatkan kelsadaran masyarakat Belkasi untuk belrseldelkah. 

Hasil dari pelnellitian telrselbut adalah Tahapan kolmunikasi 

pelrsuasif Keltimbang Ngelmis Belkasi ada lima selsuai delngan 

folrmula AIDDA, yaitu Attelntioln (melmunculkan pelrhatian), 

Intelrelst (Keltelrtarikan), Delcisioln (Kelputusan) dan telknik 

kolmunikasi pelrsuasif yang digunakan adalah telknik intelgrasi, 

telknik tatan (icing) dan telknik pay olff and felar 

arolusing.Pelrsamaan pelnellitian yaitu telntang kolmunikasi 

pelrsuasif. Pelrbeldaannya adalah didalam olbjelk pelnellitian. 

Pelnellitian selbellumnya melnelliti pada selbuah kolmunitas di Kolta 

Belkasi. Dan pelnellitian saya melnelliti tim bolla baskelt yang 

dilatih Colach Muhammad Bagir Shahab yaitu SMA Nelgelri 

Kajeln Kabupateln Pelkalolngan, SMP Nelgelri 1 Wiradelsa 

Kabupateln Pelkalolngan. 



 

 

14 

 

 keempat, Jurnal karya Syifahtul Ayini Zahara (2021), 

mahasiswa dari IIQ Jakarta jurusan KPI yaitu “Stratelgi 

Kolmunikasi Pelrsuasif Pelngajar dalam Melningkatkan 

Kelmampuan Melmbaca Al-Qur‟an (Studi Meltoldel Ummi) di 

SDIT Tunas Harapan Ilahi Tangelrang”. Tujuannya untuk 

melngeltahui bagaimana cara pelgajar melningkatkan melmbaca 

Al-quran di SDIT Tunas Harapan Ilahi Tanggelrang delngan 

melnggunkan kolmunikasi pelrsuasif. Pelrsamaan pelnellitian yaitu 

telntang kolmunikasi pelrsuasif. Pelrbeldaannya adalah dalam olbjelk 

pelnellitian. Pelnellitian selbellumnya melncari bagaimana stratelgi 

kolmunikasi pelrsuasif para pelngajar untuk dapat melningkatkan 

kelmampuan melmbaca Al-qur‟an. Seldangkan pelnellitian saya 

melncari bagaiman telknik kolmunikasi pelrsuasif yang digunakan 

ollelh Colach Muhammad Bagir Shahab. 

3. Kerangka Berpikir 

Adanya selbuah tim bolla baskelt yang kurang belrkelmbang 

dan bahkan tidak adanya pelrkelmbangan elntah dalam 

attitudelmaupun prelstasi diselbabkan ollelh bellum belrsatunya 

pikiran antara pellatih dan atlelt. Telrcapainya selbuah prelstasi dan 

pelrilaku yang baik melmbutuhkan prolsels yang panjang dan 

tellateln. Belrbelda delngan pellatih lainnya, Colach Muhammad 

Bagir Shahab walaupun mellatih banayak telmpat namun teltap 

bisa melnciptakan para atlelt dan telam yang dilatihnya 

melmpunyai akhlak yang baik dan belrprelstasi. 

Para pellatih harus melmpunyai telknik kolmunikasi dalam 

pelnyampaian pelsan kelpada para atlelt yang dididiknya. 

Kolmunikasi melnjadi salah satu jelmbatan dalam melmbelntuk dan 

melngarahkan atlelt agar belrprelstasi. Jika kolmunikasi yang 

digunakan belrhasil melncapai tujuan dalam melnciptakan 

atleltnya belrprelstasi dan belrakhlak baik, maka bisa dikatakan 

bahwa kolmunikasi yang telrjadi antara pellatih delngan atlelt 

belrjalan elfelktif. Pada pelnellitian ini, pelnulis akan melnelliti 

Colach Muhammad Bagir Shahab. Pelnulis akan melncari tahu 

bagaimana Colach Muhammad Bagir Shahab melncari tahu 
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telknik kolmunikasi pelrsuasif yang digunakan ollelh Colach 

Muhammad Bagir Shahab telrhadap atleltnya. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, maka kelrangka belrpikir 

dalam pelnellitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

F. Metodologi Penelitian 

Paradigma didelfinisikan selbagai cara pandang telrhadap diri 

selndiri dan lingkungan selkitar yang dapat melmpelngaruhi pelmikiran 

selselolrang. Pelnellitian ini melnggunakan paradigma kolnstruksivismel. 

Paradigma ini melmandang suatu kelbelnaran atau kelnyataan yang 

telrjadi didalam masyarakat dilihat selbagai kolstruksi solsial dan 

kelbelnaranya belrsifat rellativel. Namun pada nyatanya, fatka yang 

telrjadi didalam masyarakat tidak dapat belrdiri selndi tanpa adanya 

pelran dari individu ataupun didalam selbuah relalitas telrselbut. 

Bagaimana cara melmandang suatu felnolmelna dan ikut melrasakan 

Coach Muhammad Bagir Shahab 

1. asosiasi 

2. integrasi 

3. ganjaran 

4. red herring  

5. tataan 

 

Pelatih Dengan Cara Keras dan 

Kurang Humanis 

Teknik Komunikasi Persuasif 

Teknik komunikasi persuasif pelatih 

kepada atlet untuk meningkatkan 

pembinaan atlet yang baik 
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delngan subjelk yang mellakukan.
23

 Paradigma ini memandang ilmu 

sosial sebagai analisis sistematis socially meaningful action melalui 

pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelakusosial yang 

bersangkutan menciptakan dan memelihara/mengelola dunia sosial 

mereka. 

1. Jenis dan Pelndelkatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan penelitian 

lapangan (Field Reseach) yang mana peneliti akan turun langsung 

ke lapangan untuk mencari data secara sistematis. Melnggunakan 

pelndelkatan kualitatif, yang selbagaimana pelnellitian yang 

digunakan melnelliti suatu olbjelk selcara alamiah selrta tidak ada 

manipulasi yang dilakukan selcara melndalam dan tidak adanya 

pelngujian hipoltelsis, yang melnggukan meltoldel alamiah delngan 

hasil bukanlah dari pelnalaran belrdasarakan ukuran angka, namun 

makna dari pelnellitian yang ditelliti.
24

 Pelndelkatan kualitatif 

biasanya melnggunakan cara analisis melndalam, yaitu melmbahas 

pelrmasalahan dari masalah satu kel masalah yang lain.Jelnis 

pelnellitian ini dikelnal selbagai pelnellitian delskriptif. Karelna tujuan 

pelnellitian delskriptif adalah melngumpulkan infolrmasi telntang 

status selsuatu yang belrkelmbang sellama pelnellitian belrlangsung.
25

 

Tujuan dari pelnellitian ini untuk melndelskripsikan hal yang 

ditelmukan dari pelnellitian lalu dianalisis kelmudian dilakukan 

pelnellitian selcara melndalam. 

2. Sumbelr Data 

a. Data primelr 

Data primelr melrupakan infolrmasi yang dipelrollelh 

langsung dari sumber hak-hak yang dipelrmasalahkan tanpa 

melalui perantara.
26

 Belrdasarkan olbselrvasi pelnulis telrhadap 

                                                           
23Hardani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu, 2020). Hlm. 40. 
24Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014). Hlm. 24 
25Cut Medika Zellatifanny dan Bambang Mudjiyanto, “Tipe Penelitian 

Deskripsi Dalam Ilmu Komunikasi,” Jurnal Diakom, Vol. 1 No. 2 (2018): hlm. 84. 
26Etta M Amang Sangadji, Metodologi Penelitian-Pendekatan Penelitian 

Praktis (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010). Hlm. 171. 
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Colach Muhammad Bagir Shahab, selaku guru olahraga SMA 

Negeri 1 Kajen, guru olahraga SMP Negeri 1 Wiradesa, dan 

observasi terhadap atlet yang dilatih oleh CoachMuhammad 

Bagir Shahab yaitu Wahyu Pratama dan Aliana Dwiastuti. 

b. Data selkundelr 

Data selkundelr adalah data pelndukung yang dipelrollelh 

dari jurnal, buku, dan pelnellitian selbellumnya.
27

 Sumbelr data 

ini belrguna untuk melnguatkan pelnjelasan pelnellitian yang 

masih ditelliti. 

3. Teknik pelngumpulan data 

Dalam penelitian ini ada belbelrapa teknik pengumpulan datal, 

diantaranya : 

a. Olbselrvasi 

Olbselrvasi yaitu melngamati olbjelk pelnellitian selcara 

langsung dan melncatat data yang dipelrollelh.
28

 Delngan cara 

melngamati Colach Molhammad Bagir Shahab. Pelnulis 

melmilih belbelrapa tim bolla baskelt yang akan ditelliti, yaitu:  

1) SMA Nelgelri 1 Kajeln Kabupateln Pelkalolngan 

2) UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

b. Dolkumelntasi  

Dolkumelntasi adalah kelgiatan pelngambilan dolkumeln 

dari pelristiwa yanglalu atau sudah telrjadi, belrupa buku, 

catatan, foltol, dan lain-lain.
29

Dalam hal ini dipelrollelh dari foltol 

wawancara selcara lansung dan foto screenshootsaat video 

call dengan narasumber.  

c. Wawancara 

Teknik ini digunakan untuk melmpelrollelh data mellalui 

prolsels tanyaa jawab antara pelwawancara dengan relspolndeln 

atau infolrman mellalui selrangkaian kuelsiolnelr yang tellah 

disiapkan maupun yang bellum disiapkan. Data yang didapat 

                                                           
27Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Pendekatan Praktis (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006). Hlm. 236. 
28Cholid Narbuko and Abu Ahmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007). Hlm. 70. 
29Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2010). Hlm. 240. 
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dari berbagai sumber kemudian kemudian akan dikelola. 

Yang mana dapat diartikan seoah-olah data yang ditemukan 

sama atau bahkan serupa, sehingga nilai validitasnya tinggi 

apabila meneliti dari sumber yang berbeda.
30

 Dalam hal ini 

pelnelliti akan melwawancarai Colach Muhammad Bagir 

Shahab selaku salah satu pellatih yang ada di Karelsidelnan 

Pelkalolngan sebagai objek penelitian yang saat ini juga 

menjadiguru olahraga SMA Negeri 1 Kajen, guru olahraga 

SMP Negeri 1 Wiradesa, dan wawancara dengan atlelt yang 

dilatih Colach Muhammad Bagir Shahab yaitu Wahyu Agung 

Pratama dan Aliana Dwiastuti. 

4. Telknik Analisis Data 

Analisis data adalah prolsels melncari dan melnyusun data 

selcara sistelmatis yang dipelrollelh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dolkumelntasi delngan cara melngkatelgolrikan data, 

melnguraikannya melnjadi satuan-satuan, melnsintelsiskannya, 

melnyusunnya melnjadi polla-polla, melmutuskan mana yang 

pelnting dan apa yang akan dipellajari, dan melnarik kelsimpulan 

yang mudah dipahami ollelh diri selndiri dan olrang lain.
31

 

Dalam melnganalisis data, pelnelliti melmbaginya keldalam tiga 

tahapan, yaitu: 

a. Relduksi data 

Relduksi data adalah prolsels pelnyeldelrhanaan, 

pelngkatelgolrian, dan pelnyusunan data-data pelnting guna 

melmbelrikan infolrmasi yang belrmakna dan melmbantu 

pelmbelntukan kelsimpulan. Pelmilihan data ini ditelntukan ollelh 

apakah data yang dipelrollelh rellelvan delngan tujuan pelnellitian.
32

 

b. Display data 

Data ditampilkan atau disajikan selcara sistelmatis 

selhingga mudah untuk dipahami, melnuju pada suatu 

                                                           
30Agus Triyono, Metode Penelitian Komunikasi Berkualitas (Yogyakarta: 

Bintang Pustaka Madani, 2021). Hlm. 85-86. 
31Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D (Bandung: 

Alfabeta, 2017). Hlm. 162. 
32Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2010). Hlm. 129 



 

 

19 

 

 

kelsimpulan. Dalam pelnellitian ini, data disajikan dalam belntuk 

telks naratif (catatan lapangan). Fakta-fakta akan ditata dan 

diurutkan selcara lolgis mellalui pelnyajian telks. Penyajian data 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan teknik 

komunikasi persuasif yang digunakan oleh Coach Muhammad 

Bagir Shahab untuk meningkatkan prestasi atlet. 

c. Kelsimpulan dan velrifikasi 

Pada langkah ini tujuannya adalah melngumpulkan data 

delngan melncari hubungan, kelselpakatan, atau pelrbeldaan guna 

melmbelntuk kelsimpulan selbagai sollusi dari pelrmasalahan yang 

ada dan apa yang ditemukan diharapkan menjadi nyata setelah 

penelitian, baik sebagai informasi baru yang sebelumnya tidak 

diketahui atau ssebagai deskriptif topik yang sebelumnya 

sudah ada namun tidak pasti atau tidak jelas. 

Telmuan awal mungkin belrsifat selmelntara jika bukti 

yang valid tidak ditelmukan. Namun, jika pelmbayaran awal 

dilakukan delngan celk asli, maka pelmbayaran yang ditelrima 

sah. Velrifikasi digunakan untuk melningkatkan akurasi dan 

olbjelktivitas pelncolcolkan data dalam kolntelks analisis statistik. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk melmbelrikan gambaran yang lelbih lelngkap telntang apa 

yang akan pelnulis bahas, maka pelnulis harus melmaparkan susunan 

pelnulisan skripsi ini yang telrdiri dari lima bab, selrta uraian telntang 

skripsi telrselbut:  

BAB IPELNDAHULUAN 

Pada bab ini pelnelliti  akan melmbahas bagian yang telrdiri dari 

Latar Bellakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Pelnellitian, 

Manfaat Pelnellitian, Meltoldel Pelnellitian, Tinjauan Pustaka dan 

Sistelmatika Pelnulisan. 

BAB II TINJAUAN TEORITIS 

Pada bab ini pelnelliti  akan melmbahas belbelrapa hal 

diantaranyatelntang tinjauan telolritas yang telrdiri daripelngelrtianl 

dakwah. Prelstasi ollahraga belrisi pelngelrtian pelngelrtian prelstasi dan 

faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi prelstasi ollahraga. Kolmunikasi 
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pelrsuasif yang belrisi pelngelrtian kolmunikasi pelrsuasif, unsur-unsur 

kolmunikasi pelrsuasif, dan telknik kolmunikasi pelrsuasif. 

BAB III GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini akan menjelasakan gambaran Colach Muhammad 

Bagir Shahab, kegiatan kepelatihan Coach Bagir Shahab, kondisi 

tim yang dilatih Coach Bagir Shahab, faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan teknik komunikasi persuasif pada 

Coach Bagir. 

BAB IV ANALISIS DATA PELNELLITIAN 

Pada bab ini melmbahas hasil analisis implelmelntasi telknik 

kolmunikasi pelrsuasif Colach Muhammad Bagir Shahab dalam 

mellatih, dan hasil analisis faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan teknik komunikasi persuasif pada Coach Bagir. 

BAB V PELNUTUP 

Pada bab ini melrupakan bagian telntang pelmbahasan skripsi 

paling akhir yaitubelrisi telntang kelsimpulan dan saran-saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi Teknik Komunikasi Persuasif Pada Coach 

Bagir Shahab 

Setelah melakukan analisis data pada Coach Muhammad 

Bagir Shahab dengan menggunakan teknik komunikasi 

persuasif menggunakan 5 aspek yakni asosiasi, integrasi, 

ganjaran, red herring serta tataan maka dapat disimpulkan :  

a. Teknik asosiasi yang digunakan Coach Bagir yaitu 

dengan memperkenalkan relasi yang beliau miliki, dengan 

begitu para atlet tertarik untuk bergabung dengan tim 

basket.  

b. Teknik Integrasi yang digunakan Coach Bagir yaitu 

dengan menyampaikan nasihat dan motifasi dengan cara 

yang menyenangkan, yaitu diselingi lelucon tetapi pesan 

yang disampaikan bisa diterima dengan jelas.  

c. Pay off and fear arousing yang digunakan oleh Coach 

Bagir untuk mempengaruhi para atlet yaitu dengan 

menyampaikan nasihat yang positif supaya para atlet bisa 

melakukan hal yang lebih baik lagi.  

d. Red Herring  yang digunakan Coach Bagir yaitu ketika 

terjadi perselisihan antara para atlet, biasanya  Coach 

Bagir menengahi dengan cara mempertemukan kedua 

belah pihak agar masalah tersebut bisa diselsaikan dengan 

bijaksana tanpa adanya kekerasan. 

e. Teknik Tataan yang digunakan Coach Bagir yaitu beliau 

selalu berfikir dahulu sebelum menyampaikan pesan atau 

materi kepada para atlet, dan menyesuaikan siapa yang 

akan diajak bicara.  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Penerapan 

Teknik Komunikasi Persuasif Coach Bagir Shahab 
Berdasarkan hasil analisis faktor pendukung dan 

penghambat di atas, dapat disimpulkan bahwa: 
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a. Faktor yang mendukung teknik asosiasi yaitu Coach 

Bagir memilik sifat yang humble jadi mudah memilik 

banyak relasi orang-orang berpengaruh. Sedangkan 

penghambatnya yaitu banyak menimbulkan omongan 

negatif dan kecemburuan karena tidak semua atlet 

mendapatkan benefit yang sama. 

b. Faktor yang mendukung teknik integrasi yaitu sifat Coach 

Bagir yang humoris membuat para atlet menjadi lebih 

dekat dengan Coach. Sedangkan faktor yang menghambat 

yaitu banyak atlet perempuan yang bukan muhrim 

membuat adanya batasan antaraa Coach dengan para atlet 

perempuan. 

c. Faktor yang mendukung teknik pay off and fear arousing 

yaitu Coach Bagir merupakan keturunan habib yang 

membantu para atlet bisa menjadikan Coach Bagir 

sebagai suri tauladan. Sedangkan yang menghambat dari 

teknik ini yaitu tak jarang atlet yang melakukan negoisasi 

atas apa yang Coach Bagir ajarkan karena atlet tersebut 

belum menguasai materi yang Coach Bagir berikan. 

d. Faktor yang mendukung dari teknik red herring yaitu 

Coach Bagir memiliki jiwa yang sabar dan bijaksana, jadi 

mampu menyelesaikan perselisihan antara para atlet 

dengan kepala dingin tanpa kekerasan. Sedangkan faktor 

yang menghambat dari teknik ini yaitu cara berfikir dan 

cara merespon atlet berbeda-beda, jadi masih ada atlet 

belum bisa bersikap profesional karena masalah pribadi 

yang dibawa ke lapangan. 

e. Faktor yang mendukung teknik tataan yaitu sifat Coach 

yang bijaksana dalam berbicara supaya tidak ada 

kesalahpahaman dalam menyampaikan kepada atlet. 

Sedangkan yang menghambat dari teknik ini yaitu cara 

respon setiap atlet yang berbeda-beda jadi membuat 

Coach Bagir harus lebih berhati-hati dalam 

menyampaikan pesan agar tidak ada yang tersinggung. 
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B. Saran 

Dari hasil yang telah diuraikan, maka peneliti berharap untuk 

penelitian selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ini dari sisi 

lainnya, misalnya dari sisi retorika komunikasi, strategi dakwah, 

atau bisa juga dengan menganalisis menggunakan jenis analisis 

dan objek yang berbeda. Karena dalam penelitian ini berfokus pada 

teori komunikasi persuasif dengan 5 aspek yakni : asosiasi, 

integrasi, pay off and fear arousing, red herring, dan teknik tataan, 

pada pelatih basket yang bernama Coach Muhammad Bagir 

Shahab.  
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